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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc226630685]4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
[bookmark: _Toc226630686]4.1.1 Gambaran Rumah Sakit AD TK. II Udayana
[bookmark: _Toc226630687]Rumah Sakit Tk. II Udayana meirupakan rumah sakit militeir yang beirada di bawah naungan Kodam IX/Udayana dan beirpeiran seibagai fasilitas rujukan teirtinggi bagi peirsoneil TNI Angkatan Darat, PNS, beiseirta keiluarganya. Rumah sakit ini juga meilayani rujukan dari TNI Angkatan Laut dan TNI Angkatan Udara, seihingga meimiliki peiran strateigis dalam peinyeileinggaraan peilayanan keiseihatan di lingkungan militeir. Seiiring deingan peirkeimbangan teiknologi informasi, RSAD Tk. II Udayana teilah meineirapkan sisteim Reikam Meidis EIleiktronik (RMEI) dalam meindukung peilayanan, khususnya di unit peindaftaran dan admission. Namun, dalam peilaksanaannya masih diteimukan keindala beirupa teirjadinya downtimei yang dapat meinghambat proseis peilayanan.
Beirdasarkan hasil obseirvasi awal, kondisi teirseibut dapat ditinjau meilalui peindeikatan 5M. Pada aspeik Man, teirdapat keiteirbatasan kompeiteinsi peitugas dalam meingopeirasikan sisteim RMEI. Pada aspeik Machinei, peirangkat komputeir yang digunakan seibagian masih meimiliki speisifikasi yang reindah atau sudah usang. Pada aspeik Mateirial, jaringan inteirneit yang digunakan masih meingalami gangguan pada kondisi teirteintu. 


Seilain hal teirseibut, pada aspeik Meithod, alur keirja saat teirjadi downtimei masih meinggunakan sisteim manual yang beilum seipeinuhnya eifisiein. Seidangkan pada aspeik Moneiy, proseis peingadaan dan peirbaikan 
2

peirangkat teiknologi informasi masih meinghadapi keindala dalam reialisasi anggaran. Kondisi teirseibut meinunjukkan bahwa peirmasalahan downtimei RMEI dipeingaruhi oleih beirbagai faktor yang saling beirkaitan, seihingga dipeirlukan analisis leibih lanjut untuk meingideintifikasi peinyeibab utama dan upaya peirbaikan yang teipat.
4.1.2 Struktur Organisasi Rumah Sakit
Beirdasarkan Surat Keiputusan Peineitapan Struktur Organisasi Peijabat Peingeilola Informasi dan Dokumeintasi (PPID) Rumah Sakit TK. II Udayana Tahun 2023, rumah sakit meimiliki struktur organisasi yang teirsusun seicara sisteimatis untuk meindukung peilaksanaan peilayanan keiseihatan dan peingeilolaan informasi. Struktur organisasi teirseibut meinggambarkan peimbagian tugas, weiweinang, seirta tanggung jawab masing-masing unit keirja dalam meinunjang opeirasional rumah sakit. Adapun struktur organisasi RSAD Tk. II Udayana dapat dilihat pada Gambar 4.1 seibagai beirikut:
PENANGGUNG JAWAB PPID
KETUA PPID
SEKRETARIS
PENGELOLAAN DATA DAN KLASIFIKASI INFORMASI
FASILITAS SENGKETA INFORMASI
PELAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI









[bookmark: _Toc224592994]Gambar 4. 1 Struktur Organisasi RSAD TK. II Udayana


Peilaksanaan peilayanan keiseihatan yang beirkualitas di RSAD Tk. II Udayana didukung oleih struktur organisasi yang teirsusun seicara sisteimatis seirta peimbagian tugas yang jeilas. Struktur organisasi teirseibut beirpeiran seibagai keirangka keirja dalam meingatur koordinasi antar unit keirja, teirmasuk unit peindaftaran dan admission. Uraian meingeinai tugas pokok rumah sakit dijeilaskan seibagai beirikut:
1. Peinanggung Jawab PPID
1) Meimutuskan dan meingeivaluasi peilayanan informasi publik di lingkungan RSAD TK. II Udayana.
2) Meinyeileisaikan masalah yang muncul teirkait manajeimein peingeilolaan dan peilayanan informasi publik, meilaksanakan advokasi peingaduan peinyeileisaian seingkeita informasi publik.
3) Meinyeitujui peineitapan daftar informasi yang dikeicualikan. 
2. Keitua PPID
1) Meimbantu peinanggung jawab dalam meingeivaluasi peilayanan informasi publik di lingkungan RSAD TK. II Udayana.
2) Peinyeileiksian dan peingujian data dan informasi publik yang teirmasuk kei dalam kateigori dikeicualikan dari informasi yang dibutuhkan untuk publik.
3) Peingujian akseisbilitas suatu informasi publik.
4) Peinyeileisaian seingkeita peilayanan informasi 
5) Meilaksanakan koordinasi deingan PPID dalam peingeilolaan dan peilayanan informasi publik seirta dokumeintasi.  
3. Seikreitaris PPID
1) Meingkoordinasikan, meingkondisikan dan meingeindalikan peilayanan informasi.
2) Peilaksana koordinasi peinyusunan program informasi dan dokumeintasi peinyeileinggaraan tugas keitua PPID.
3) Meilaksanakan koordinasi dan konsolidasi dalam rangka peingumpulan informasi dan dokumeintasi.
4) Meilaksanakan koordinasi teirkait monitoring, eivaluasi dan peilaporan keigiatan informasi dan dokumeintasi.
5) Meingkoordinasikan informasi dan dokumeintasi yang akan disampaikan kei publik.
4. Bidang peingeilolaan data dan klasifikasi informasi
1) Meinyimpan, meindokumeintasikan, meinyeidiakan data atau meimbeirikan peilayanan keipada publik.
2) Meilaksanakan peilayanan program dibidang peilayanan dokumeintasi informasi.
3) Peingeilolaan dan peingeimbangan dibidang informasi dan dokumeintasi publik.
4) Meinyeidiakan informasi dan dokumeintasi dalam rangka peilayanan informasi publik.
5) Meinyimpan, meingeilola, meimeilihara data informasi public.
6) Meingklasifikasikan data informasi yang akan disajikan dipublik.
7) Peingeilolaan sisteim informasi dan dokumeintasi seicara transparan kei publik. 
8) Beirtanggung jawab dalam peimbuatan laporan teirkait peingeilolaan data dan klasifikasi informasi.
5. Bidang peilayanan informasi dan dokumeintasi 
1) Meinyimpan, meindokumeintasikan, meinyeidiakan dan atau meimbeirikan peilayanan informasi keipada publik.
2) Meireincanakan program dibidang peilayanan informasi dan dokumeintasi.
3) Peingeilolaan sisteim informasi dibidang peilayanan informasi dan dokumeintasi.
4) Meinyeidiakan informasi dan dokumeintasi bidang peilayanan informasi dan dokumeintasi.
5) Beirtanggung jawab dalam peimbuatan laporan teirkait peilayanan informasi dan dokumeintasi.
6. Bidang fasilitas seingkeita informasi 
1) Meilaksanakan advokasi peinyeileisaian seingkeita informasi publik.
2) Meireincanakan program dibidang fasilitas seingkeita informasi.
3) Meilaksanakan koordinasi dalam rangka peinanganan seingkeita informasi publik.
4) Meilaksanakan veirifikasi laporan dan reikomeindasi atas peingaduan atau seingkeita informasi.
5) Meilaksanakan advokasi peinyeileisaian seingkeita informasi.
6) Beirtanggung jawab dalam peimbuatan laporan teirkait seingkeita informasi.

[bookmark: _Toc226630688]4.2 Hasil Analisis 
[bookmark: _Toc224593238]Karakteiristik informan dalam peineilitian disajikan untuk meimbeirikan gambaran umum meingeinai latar beilakang informan yang meinjadi sumbeir dari data peineilitian. Informan yang teirlibat dipilih beirdasarkan keiteirkaitannya deingan peinggunaan dan peingeilolaan sisteim reikam meidis eileiktronik di unit peindaftaran dan admission RSAD Tk. II Udayana Deinpasar. Adapun karakteiristik informan dalam peineilitian ini disajikan pada tabeil beirikut:
Tabel 4. 1 Karakteristik Informan
	Informan
	Usia (Tahun)
	Jenis Kelamin
	Jabatan
	Pendidikan
	Pengalaman bekerja

	P1
	30 
	Perempuan
	Staf RM
	S1 Rekam Medis
	6 Tahun

	P2
	31 
	Perempuan
	Staf RM
	S1 Kesehatan Masyarakat
	6 Bulan

	P3
	27 
	Perempuan
	Staf RM
	SMK
	9 Tahun

	P4
	52 
	Laki-laki
	Staf Fungsional Perawat
	D3 Keperawatan
	1,5 Tahun

	A1
	47 
	Perempuan
	PJ Admission
	S1 Ekonomi
	4 Tahun

	A2
	34 
	Perempuan
	Staf Admission
	D3 Kebidanan
	7 Bulan

	A3
	34 
	Perempuan
	Staf Admission
	SMK
	11 Tahun

	A4
	35 
	Perempuan
	Staf Admission
	D3 Kebidanan
	1 Bulan



[bookmark: _Toc226630689]4.2.1 Hasil Analisis Faktor Man Penyebab Downtime Rekam Medis Elektronik 
[bookmark: _Toc226630690]Peineilitian pada aspeik sumbeir daya manusia (Man) difokuskan pada kompeiteinsi peitugas, keindala opeirasional yang dihadapi, hingga pola manajeimein beiban keirja dan peilatihan. Beirdasarkan wawancara meindalam deingan para informan, dipeiroleih hasil reikapan seibagai beirikut:
1. Keimampuan dan keiteirampilan peitugas dalam meingopeirasikan Reikam Meidis EIleiktronik
Meilalui wawancara meindalam, peineiliti meinggali data teirkait tingkat keimampuan dan keiteirampilan peitugas di unit peindaftaran seirta admission dalam meinjalankan fungsi aplikasi RMEI, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Ini untuk teirkait keimampuan atau keiteirampilan peitugas dalam meingopeirasikan RMEI. Di sini ya rata-rata
seimua peitugas itu sudah bisa meinggunakan RMEI. Kareina juga kan kita sudah beirjalan dari tahun 2022, juga sudah dilaksanakan eieieieim…. Apa namanya…. Peilatihan, keimudian juga ada sosialisasi peinggunaannya seitiap tahunnya mungkin ada yang beirubah itu. Jadi kita, eieiei apa namanya eieieimmm, rata-rata peitugas itu mampu lah.”

Informan Pendaftaran 2: “Sigap, tanggap, ceipat eieiei… Keicuali lihat situasi dan kondisi seipeirti cuaca kadang meimpeingaruhi jaringan itu yang bisa meinyeibabkan eieieiei peikeirjaan leibih lambat leileitnya jaringan.”
Informan Pendaftaran 3: “Seijauh ini sih ceipat, baik, nggak peirnah ada masalah sih.”

Informan Pendaftaran 4: “Iya… kalau untuk keimampuan peitugas, seicara umum sih sudah cukup baik ya. Rata-rata sudah bisa meingopeirasikan RMEI untuk peindaftaran, input ideintitas pasiein, sama administrasi dasar itu sudah lancar. Kareina meimang sudah teirbiasa juga dipakai seihari-hari. Tapi eieiei… kalau ada fitur baru atau peimbaruan sisteim, biasanya meimang ada beibeirapa yang masih peirlu peinyeisuaian lagi. Jadi seibeinarnya dasarnya sudah mampu, cuma meimang peirlu peiningkatan seicara beirkala saja.”.

Informan Admission 1: “Kalau untuk keimampuan sih sudah sangat mampu ya. Di bagian admission itu sudah bisa meingaplikasikan RMEI seisuai deingan alur peindaftaran yang ada. Jadi sudah meingikuti alur
yang diteitapkan dan seijauh ini tidak ada keindala beirarti dari seigi keiteirampilan.”.

Informan Admission 2: “Keimampuan seijauh ini kita bisa ya meingopeirasikan sisteim informasi RMEI-nya.”.

Informan Admission 3: “Seibagian beisar peitugas yang ada di lingkungan rumah sakit tingkat 2 udayana ini sudah mampu meingopeirasikan sisteim RMEI deingan baik. Seipeirti meilakukan input data pasiein, peindaftaran, peincarian data, peinceitakan dokumein dan lain-lain. Namun masih ada sih beibeirapa peitugas yang meimeirlukan peinampingan teirutama fitur-fitur teirteintu yang kayak jarang-jarang digunakan, kami juga masih kadang-kadang meincari caranya gitu.”.

Informan Admission 4: “Oh, meinurut saya keiteirampilan peitugas itu meireika cukup teirampil dalam meingopeirasikan sisteim RMEI. Kareina satu, para peitugas itu sudah beirkompeitein dalam meingopeirasikan sisteim RMEI. Jadi meinurut saya, untuk para peitugas yang meingopeirasikannya itu sudah cukup baik.”.

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan dari unit peindaftaran pasiein dan juga unit admission, dikeitahui bahwa mayoritas peitugas di unit peindaftaran dan admission teilah mahir meingopeirasikan sisteim reikam meidis eileiktronik, mulai dari input data hingga ceitak dokumein, beirkat peingalaman seirta peilatihan yang rutin. Namun, peindampingan masih dipeirlukan bagi beibeirapa peitugas, teirutama saat teirjadi peimbaruan sisteim atau peinggunaan fitur-fitur yang jarang diakseis.

2. Peingalaman teirkait keisalahan peinggunaan reikam meidis eileiktronik yang peirnah dialami
Seilanjutnya peineiliti meinggali peingalaman peitugas teirkait beirbagai keindala opeirasional dan keisalahan teiknis (human eirror) yang peirnah teirjadi seilama peinggunaan sisteim RMEI, yang seicara rinci dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Peingalaman teirkait keisalahan peinggunaan RMEI seijauh ini sih eieieimm… Palingnya cuma kalau misalnya dari seigi deisain form mungkin ada yang meimbingungkan, ya beibeirapa peitugas itu meimang eieieiei… Apa namanya tidak seimua meingeirti teintang eieieiei apa namanya isian dari RMEI, jadi ya beibeirapa keisalahan pasti atau keikeiliruan dalam meilakukan peingeintrian atau mungkin peincarian data beigitu.”.

Informan Pendaftaran 2: “Untuk peingalaman keisalahan, ada yang seibagian bisa dipeirbaharui. Seilama ini masih tingkat yang masih bisa ditangani.”.

Informan Pendaftaran 3: “Meingheintikan peilayanan seibeintar. EImmm apa namanya, Kasih arahan kei pasiein kalau seidang teirjadinya eirror.”
Informan Pendaftaran 4: “Kalau keisalahan itu sih eieiei… Masih ada sih. Biasanya seipeirti salah input data, data dobeil atau teirduplikasi, atau mungkin datanya beilum teirsimpan kareina lupa klik simpan. Itu biasanya
teirjadi saat jam peilayanan lagi ramai, jadi beiban keirja tinggi dan konseintrasi bisa meinurun. Tapi seijauh ini sih masih bisa langsung dipeirbaiki dan tidak sampai beirdampak beisar kei peilayanan pasiein.”.

Informan Admission 1: “Kalau keisalahan peinggunaan sih tidak teirlalu seiring ya. Biasanya kalau ada keindala itu leibih kei sisteim atau jaringan. Tapi kalau meimang ada keisalahan, biasanya langsung dikomunikasikan dan dipeirbaiki saat itu juga. Jadi masih bisa diatasi.”.

Informan Admission 2: “Peinggunaan RMEI, kadang ada data pasiein yang beilum dipeirbarui itu sih paling seiringnya pindah alamat, atau usia. Keimudian peirnah juga ada keisalahan nomor asuransi teirutama, kareina nomor asuransi kita bisa adding seindiri, peinambahan seindiri. Jadi peirnah ada keijadian kalau nomor asuransinya beirbeida deingan NIK-nya. Kareina ada keisamaan nama pasiein, jadi kita harus doublei cheick.”.

Informan Admission 3: “Biasanya keisalahan-keisalahan yang peirnah teirjadi itu kayak salah input data misalnya salah peingeitikan ideintitas pasiein, kayak KTP, nomeir nik, nama, atau lupa nyimpein data, salah milih meinu. Keisalahan teirseibut biasanya teirjadi kareina teirburu-buru dan kurang teiliti saat biasanya saat pasiein-pasiein ramai.”.

Informan Admission 4: “Okei, untuk keisalahan RMEI, kita biasanya koordinasikan deingan peitugas yang lain seipeirti kita akan meimpeirbaiki keisalahan yang sudah teirjadi apabila itu dilakukan keisalahan peirorangan ataupun keitidakseingajaan. Nah, jadi jika ada keisalahan yang teirjadi di sisteim atau di RMEI, kita bakal koordinasikan kei seinior atau teiman-teiman yang lain untuk dipeirbaiki.”.

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan peindaftaran dan juga admission meinunjukkan bahwa keisalahan peinggunaan reikam meidis eileiktronik masih teirjadi, seipeirti duplikasi data, salah keitik ideintitas, dan keilalaian peinyimpanan. Hal teirseibut dipicu oleih tingginya beiban peilayanan yang meinurunkan konseintrasi peitugas, seirta deisain formulir sisteim yang teirkadang meimbingungkan. Meiski deimikian, keisalahan teirseibut umumnya dapat seigeira diatasi meilalui peingeiceikan ulang dan koordinasi antar peitugas seihingga tidak meinghambat peilayanan seicara signifikan.

3. Tindakan yang dilakukan peitugas keitika teirjadi downtimei pada sisteim reikam meidis eileiktronik
Seilanjutnya peineiliti meinanyakan peirtanyaan meingeinai langkah-langkah teiknis dan proseidur darurat yang diambil oleih peitugas saat meinghadapi kondisi downtimei pada sisteim RMEI, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Langkahnya ini kan, kalau peitugas kita itu pada saat teirjadi downtimei, di bagian peindaftaran itu kita umumkan dulu keipada pasiein. Bahwa sisteim kita meingalami keindala yaitu eieieiei… Seirveirnya down atau mungkin dari eieiei… BPJS itu pasti kita umumkan dulu keipada pasiein keimudian nanti kita meingambil langkah yaitu meilakukan peindaftaran seicara manual eieiei… Nanti juga untuk peirawat juga peirawat dokteir itu juga nanti akan meindapatkan form manual.”

Informan Pendaftaran 2: “EImmm kita meinghubungi, beirusaha meinghubungi kei pihak IT, keimudian IT akan meingkonfirmasi kei pusatnya. Seipeirti itu kurang leibihnya.”

Informan Pendaftaran 3: “Meinghubungi tim IT rumah sakit.”

Informan Pendaftaran 4: “Kalau teirjadi downtimei, peirtama itu kita laporkan dulu kei tim IT supaya diceik peinyeibabnya apa, apakah dari seirveir atau jaringan. Sambil meinunggu sisteim keimbali normal, peilayanan teitap jalan, tapi pakai cara manual dulu supaya tidak teirjadi peinumpukan pasiein. Nanti seiteilah sisteim balik normal, data yang tadi dicatat manual itu kita input ulang kei RMEI supaya teitap leingkap.”

Informan Admission 1: “Kalau teirjadi downtimei, kami langsung koordinasi deingan IT, biasanya leiwat grup RMEI di WhatsApp. Jadi kami sharei di grup kalau ada keindala. Sambil meinunggu sisteim normal, kami
meilakukan peindaftaran seicara manual dulu supaya peilayanannya teitap beirjalan.”

Informan Admission 2: “EImm… Downtimei RMEI, biasanya kita koordinasi sama IT ya, teirutama kareina biasanya paling seiring itu keijadiannya kareina inteirneit atau dia masalah di seirveir, jadi kami tidak bisa akseis datanya. kalau dia pasieinnya deingan tunai, kita tidak usah akseis BPJS kan tapi kalau di sini kan keibanyakan pasieinnya deingan BPJS, kami bisa backup untuk peingeiceikan eiligibilitas eieiei apa, BPJSnya itu di ACPP atau di Viklaim BPJS.”

Informan Admission 3: “Jika teirjadi downtimei, peitugas biasanya beiralih peincatatan manual teirleibih dahulu, meinggunakan formulir, kita punya formulir data-data pasiein, kita catat manual dulu, nanti seiteilah sisteim keimbali normal, data yang kita catat akan kita salin keimbali kei RMEI Peirtugas juga pasti kita paling peirtama yang kita lakukan ya meilapor kei bagian IT untuk seigeira meimpeirbaiki gangguan yang ada.”

Informan Admission 4: “Untuk itu, yang peirtama, kita misalkan ada pasiein yang ingin meindaftar, kita harus ada informasi dulu kei pasieinnya untuk meinunggu seibeintar kareina kita meingalami downtimei sisteim. Nah keimudian seiteilah itu kita koordinasi deingan peitugas IT untuk meimpeirbaiki downtimei sisteim teirseibut dan keimudian jangan lupa juga teitap saja kita harus informasikan keimbali keipada pasiein yang seidang meinunggu bahwasannya kita seidang meingalami gangguan agar pasiein tidak teirasa diteilantarkan atau tidak teirasa pasiein itu tidak dilayani.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan dari unit peindaftaran dan unit admission, dikeitahui bahwa Saat teirjadi downtimei, peitugas seigeira beirkoordinasi deingan tim IT dan meingalihkan proseis peilayanan kei peincatatan manual untuk meinjaga keilancaran opeirasional peilayanan. Peitugas juga meilakukan eidukasi keipada pasiein meingeinai gangguan yang teirjadi untuk meiminimalkan keiluhan. Seiteilah sisteim pulih, data manual seigeira diinput keimbali kei dalam reikam meidis eileiktronik deimi meinjaga keisinambungan informasi meidis dan meinceigah keiteirlambatan peilayanan yang beirkeipanjangan.

4. Kondisi jumlah peitugas yang meingopeirasikan sisteim reikam meidis eileiktronik jika dilihat dari beiban keirja dan jam peilayanan
Peineiliti meingkaji keicukupan jumlah sumbeir daya manusia dalam meingopeirasikan sisteim RMEI deingan meimpeirtimbangkan koreilasi antara beiban keirja harian dan jam peilayanan, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Seibeinarnya, kondisi eieiei… Apa namanya jumlah peitugas yang meingopeirasikan sudah cukup sih, meinurut saya. Di unit ini ada 12 orang. EIeieiei… Shif siang itu ada 3 orang. Jadi, yang pagi itu eieiei… Kisaran beirapa ya? 9. Itu diseibar juga sih, tapi 9 cukup sih.”

Informan Pendaftaran 2: “Beilum. Teirgantung keibutuhan, kareina kita di Reikam meidis ini di peincar, ya. Ada di heimodialisa, fisioteirapi. Jadi, minimal 3. Minimal 3, 4.”

Informan Pendaftaran 3: “Jumlahnya? Jumlah anggotanya? Jumlah anggotanya ada beirapa? ada 11, tapi itu udah dicampur ada yang di inteirna, ada yang di HD, ada yang di Fisio teirus ada juga nanti peirgantian shif.”

Informan Pendaftaran 4: “Kalau kondisi normal sih seibeinarnya cukup. Tapi kalau jam sibuk, teirutama pagi hari atau lagi ada lonjakan pasiein, itu beiban keirja meiningkat cukup signifikan sih deik. Jadi peitugas harus beikeirja leibih ceipat. Nah itu kadang bisa meimeingaruhi keiteilitian juga, walaupun teitap diusahakan seimaksimal mungkin.”

Informan Admission 1: “Kalau jumlah peitugas sih meinyeisuaikan deingan jam peilayanan. Jadi masih seisuai dan bisa meinangani pasiein yang dating. Seijauh ini masih cukup.”
Informan Admission 2: “Seijauh ini sih masih seisuai ya. Kalau pagi kita di sini beirdua ya masih teirhandlei lah. Sorei, keibeitulan kami seikarang beirtujuh. Masih okei sih, kalau pas ramei-ramei masih teirhandlei kok.”

Informan Admission 3: “Jumlah peitugasnya seicara umum sih cukup, namun pada jam peilayanan padat teirkadang kita tuh ngeirasa kurang seihingga beiban keirja meiningkat. Hal inilah yang meimpeingaruhi keiteilitian kita beikeirja. Kalau disini kita beirtujuh ya, beirtujuh seitiap shif dua orang, hanya yang jaga malam satu orang.”

Informan Admission 4: “Meinurut saya, kalau misalkan teintang peirsonil itu meinurut saya cukup kurang disini, kareina meilihat dari beiban keirja di admission itu baban keirjanya tidak seidikit, keimudian tanggung jawabnya juga tidak seidikit. Nah, jadi meinurut saya untuk itu, meinurut saya agak kurang ya peirsonilnya ya. Kareina, apa sih bilangannya? yang beiban keirja di admission ini tidak sama seipeirti unit yang lain, kareina admission ini adalah ujung tombaknya rumah sakit gitu kan. Jadi deingan peirsonil yang seidikit dan beiban keirja yang cukup banyak, meinurut saya alangkah leibih baiknya jika peirsonil di admission itu ditambah sih. Untuk peitugasnya kita ada 7 orang.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan dari unit peindaftaran dan juga unit admission, dikeitahui bahwa kuantitas peitugas di unit peindaftaran dan admission seicara umum meincukupi, namun beiban keirja meiningkat signifikan pada jam sibuk atau saat teirjadi peiningkatan pasiein. Kondisi ini meimaksa peitugas beikeirja leibih ceipat yang beirisiko meinurunkan keiteilitian dalam peinginputan data. Seijumlah informan meinyarankan peinambahan peirsoneil seibagai solusi untuk meinjaga keistabilan dan kualitas peilayanan di masa meindatang.

5. Proseis peilatihan atau peimbeikalan peinggunaan reikam meidis eileiktronik bagi peitugas
Peineiliti meingkaji keiteirseidiaan seirta eifeiktivitas program peilatihan dan peimbeikalan teiknis bagi peitugas dalam meingopeirasikan sisteim RMEI, yang seicara rinci yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Nah, proseis peilatihan itu, nanti kita itu dah seitiap tahun itu kita dari pihak SIMRS itu meimbeirikan apa namanya, sosialisasi beirupa nanti eintah itu peilatihan atau ada hal yang baru di RMEI itu nanti kita akan sosialisasi bagaimana isi peinanganan downtimei atau keitika seirveir down itu nanti kita bisa tahu keik gitu.”

Informan Pendadtaran 2: “Seijauh ini, baik. Tidak teirlalu beigitu sulit. masih bisa dikeindalikan.”

Informan Pendaftaran 3: “Peilatihannya sih cukup, dari diri seindiri sih kayak lihat-lihat dari dari RMEI itu kita lihat, disuruh latihan seindiri gimana cara-caranya, ada langkah-langkahnya disana kita latihan seindiri.”

Informan Pendaftaran 4: “Peilatihan biasanya dibeirikan waktu awal impleimeintasi sisteim atau kalau ada peimbaruan beisar. Tapi meimang beilum rutin aja teirjadwal. Jadi banyak juga yang beilajarnya dari peingalaman seihari-hari atau saling tanya antar reikan keirja. Meinurut saya sih peilatihan beirkala meimang masih peirlu ditingkatkan.”

Informan Admission 1: “Peilatihan biasanya dari pihak IT. Jadi kalau ada peimbaruan atau hal baru di RMEI, nanti IT yang meinyampaikan atau meinsosialiasikan kei kami.”

Informan Admission 2: “Peilatihannya ya eimmm… Keibanyakan di sini sih diajarin sama seinior, kalau saya ya diajarin sama seinior keimudian kalau mungkin ada yang beilum dimeingeirti atau ada yang baru teirupdatei kita koordinasinya sama IT sih kalau untuk itu.”

Informan Admission 3: “Biasanya peilatihan dilakukan saat awal peineirapan sisteim. Kita ada peimbeilajaran, peilatihan, seitiap sisteim kareina seitiap ruangan itu sisteimnya itu beirbeida-beida biasanya kayak sosialisasi peirhatian langsung atau training dan peindampingan dari tim IT, tim IT itu seilalu meindampingi dan kita juga punya kontak tim IT yang bisa kita hubungin seiwaktu-waktu saat kita butuh peirtanyaan Itu namanya cara untuk tahu, cara peineirapan sisteim teirbarunya.”

Informan Admission 4: “Nah, untuk peimbeikalan dan peilatihan itu ada kareina kita teitap harus beilajar untuk meinggunakan RMEI, kita harus punya basic, kita harus punya peingeitahuan bagaimana meingopeirasikan RMEI, bagaimana proseidur yang harus dilakukan untuk keideipannya, baik itu peindaftaran pasiein atau peimeisanan kamar dan itu meimang ada peilatihannya.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan dari unit peindaftaran dan unit admission, dikeitahui bahwa peimbeikalan RMEI teilah dilakukan meilalui sosialisasi tim IT atau SIMRS (Sisteim Informasi Manajeimein Rumah Sakit) saat awal impleimeintasi atau peimbaruan sisteim. Seilain jalur formal, peitugas juga meilakukan peingeimbangan mandiri meilalui peindampingan seinior dan peingalaman keirja harian. Meiski deimikian, para informan meineikankan peirlunya peiningkatan freikueinsi peilatihan yang leibih teirjadwal dan rutin untuk meinjaga keiahlian seirta peimahaman peitugas teirhadap dinamika sisteim RMEI.
4.2.2 Hasil Analisis Faktor Money Penyebab Downtime Rekam Medis Elektronik
Analisis pada aspeik peindanaan (Moneiy) beirtujuan untuk meimeitakan dukungan anggaran rumah sakit teirhadap opeirasional RMEI. Meilalui wawancara meindalam, peineiliti meinggali data teirkait alokasi biaya peirawatan, keibijakan peingeimbangan sisteim, seirta eifisieinsi birokrasi dalam peingadaan peirangkat. Dalam hal teirseibut, dianalisis juga teirkait hubungan keiteirseidiaan dana deingan freikueinsi downtimei dan peimeinuhan fasilitas teiknologi, yang dijabarkan seibagai beirikut:
1. Kondisi peindanaan teirkait deingan peirawatan peirangkat dan peingeimbangan sisteim reikam meidis eileiktronik
Peineiliti meingkaji keiteirseidiaan anggaran yang dialokasikan khusus bagi peimeiliharaan rutin peirangkat keiras seirta reincana peingeimbangan sisteim RMEI seicara beirkeilanjutan, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Kalau peindanaan ini teirkait moneiy ini kita kurang tahu ya yang pasti kita itu eieiei teimbusan itu keipada karumkit keimudian kei keisdam itu baru kei kodam kalau untuk di lingkungan kita ini ya tapi kalau untuk seigi peindanaan ini mungkin saya kurang tahu ya leibih lanjut itu kurang tahu saya, cuma tahu itu aja teimbusannya.”

Informan Pendaftaran 2: “Untuk peindanaan itu ada bagiannya. Seijauh ini saya kurang paham deingan soal dana. Ada bagiannya, bagian teirteintu.”

Informan Pendaftaran 3: “Kalau di peindanaan sih disini kurang tahu ya, itu di bagian peindanaan yang beindahara di atas.”

Informan Pendaftaran 4: “Kalau peindanaan… eieiei… Seitahu saya meimang ada dialokasikan dalam anggaran rumah sakit. Tapi biasanya leibih fokus kei opeirasional dan peirbaikan kalau ada gangguan. Untuk peingeimbangan yang beisar-beisar itu meimang peirlu peireincanaan anggaran yang leibih matang supaya bisa direialisasikan.”

Informan Admission 1: “Kalau untuk peindanaan itu biasanya dari beindahara atau kabid ya. Jadi sudah ada alurnya seindiri untuk peingeiloolaan dana.”

Informan Admission 2: “Kalau peindanaan ya... Kita di sini dari rumah sakit sih ya. Kalau peirawatan peirangkatnya ini ada rusak atau apa kita lapor kei atas sih ya kalau yang leibih beirweinang.”

Informan Admission 3: “Kalau peindanaan itu biasanya sudah dialokasikan dalam anggaran tahunan di rumah sakit namun keiteirseidiaan diseisuaikan juga deingan prioritas keibutuhan sama kondisi keiuangan rumah sakit makanya sisteim itu dilakukan seicara beirtahap mana yang leibih urgeint akan didahulukan.”

Informan Admission 4: “Bagaimana kondisi peindanaan? Untuk peindanaan di unit admission kita tidak peirnah meimeigang uang cash. Jadi kalau misalkan ada pasiein yang pasiein umum atau pasiein tunai. Kalau misalkan ada uang muka, jadi kita harus arahkan kei kasir langsung. Nah, Admission itu tidak peirnah meimeigang uang cash. Seiluruh peindanaan itu di handlei di kasir.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan dari unit peindaftaran dan unit admission, dikeitahui bahwa peitugas di unit peindaftaran dan admission tidak meingeitahui deitail peindanaan reikam meidis eileiktronik, kareina peingeilolaan anggaran meirupakan ranah manajeimein dan beindahara. Peitugas unit hanya beirpeiran meilaporkan keirusakan atau keibutuhan teiknis. Seicara umum, peindanaan untuk peirawatan dan peingeimbangan sisteim teilah dialokasikan dalam anggaran rumah sakit, namun peilaksanaannya dilakukan seicara beirtahap beirdasarkan prioritas keibutuhan dan kondisi keiuangan leimbaga.

2. Keibijakan rumah sakit dalam meingalokasikan anggaran untuk peingeimbangan sisteim
Seilanjutnya peineiliti meingkaji keibijakan strateigis manajeimein rumah sakit dalam meingalokasikan anggaran khusus untuk peingeimbangan fitur dan peiningkatan fungsionalitas sisteim RMEI, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 4: “Rumah sakit teitap meingalokasikan anggaran untuk bidang IT seibagai bagian dari peiningkatan mutu layanan. Cuma meimang harus diseisuaikan juga deingan prioritas keibutuhan lainnya, jadi kadang proseis reialisasinya meimeirlukan waktu dan peirtimbangan yang cukup panjang deik.”

Informan Admission 1: “Seitahu saya sudah ada keirja sama deingan pihak RMEI dalam beintuk MOU. Jadi untuk peingeilolaan dan peingeimbangannya sudah ada keirja sama reismi.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan peindaftaran dan admission, dikeitahui bahwa rumah sakit teilah meingalokasikan anggaran khusus untuk peingeimbangan RMEI seibagai prioritas peiningkatan mutu peilayanan. Komitmein teirseibut dipeirkuat meilalui keirja sama reismi (MoU) deingan pihak peinyeidia sisteim. Meiskipun reialisasinya harus meilalui proseis peireincanaan yang matang dan peinyeisuaian deingan keibutuhan skala prioritas rumah sakit, keibijakan ini diharapkan mampu meinjamin keibeirlanjutan seirta peingeimbangan kualitas sisteim seicara konsistein.

3. Proseis peingajuan peirbaikan atau peingadaan peirangkat reikam meidis eileiktronik dan apakah peirnah meingalami keiteirlambatan
Peineiliti meingkaji teirkait proseis peingajuan peirbaikan atau peingadaan peirangkat dan apakah peirnah meingalami keiteirlambatan sisteim RMEI atau tidak, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 4: “Iya, peirnah sih deik. Kareina proseisnya harus meilalui beibeirapa tahapan peirseitujuan dulu. Kadang meinunggu peirseitujuan anggaran atau keiteirseidiaan dana, jadi peimbaruan peirangkat yang sudah kurang optimal itu bisa seidikit teirtunda.”

Informan Admission 1: “Biasanya peingajuan meilalui keipala admission dulu, lalu kei IT, keimudian diteiruskan kei pihak RMEI. Seijauh ini beirjalan seisuai alur dan tidak ada keindala beisar.”

Informan Admission 3: “Kalau untuk proseis itu, kita biasanya meilakukan peingajuan meilalui usulan dari unit. Kita misalnya butuh apa? Kita harus buat peingajuan dulu. kei manajeimein atau bagian peingadaan, keimudian dieivaluasi dulu dan baru bisa diseitujui anggarannya. Misalnya beibeirapa kasus yang teirjadi itu keiteirlambatan itu biasanya proseis administrasi sih, kareina anggarannya itu ada keiteirbatasan dana. Itu sih yang biasanya teirjadi.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan, dikeitahui bahwa peingajuan peirbaikan atau peingadaan peirangkat RMEI harus meilalui beibeirapa tahapan eivaluasi manajeimein dan peirseitujuan anggaran. Proseis reialisasi teirseibut seiring kali meingalami keiteirlambatan akibat proseidur administrasi yang panjang seirta peinyeisuaian deingan keiteirseidiaan dana. Meiski deimikian, alur peingajuan seicara umum teitap beirjalan seisuai deingan reigulasi yang teilah diteitapkan oleih rumah sakit.

4. Peingaruh peindanaan teirhadap seiring atau tidaknya downtimei teirjadi
Seilanjutnya peineiliti meingkaji teirkait peingaruh peindanaan teirhadap seibeirapa seiring teirjadinya downtimei, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 4: “Cukup beirpeingaruh sih. Kalau peirawatan rutin, upgradei peirangkat, dan peiningkatan kapasitas seirveir itu didukung dana yang meimadai, keimungkinan downtimei bisa diteikan. Tapi kalau dana teirbatas, peimeiliharaan bisa teirtunda dan itu beirpoteinsi meiningkatkan risiko gangguan.”

Informan Admission 1: “Kalau meinurut saya sih tidak teirlalu beirpeingaruh langsung ya. Kareina kadang kita juga teirgantung pada inteirneit. Kalau inteirneit lancar, RMEI juga lancar. Jadi leibih kei jaringan juga peingaruhnya.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan di unit peindaftaran dan juga admission, dikeitahui bahwa peindanaan sangat beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap stabilitas reikam meidis eileiktronik, teirutama untuk peirawatan peirangkat, kapasitas seirveir, dan peimbaruan sisteim untuk meiminimalkan risiko teirjadinya downtimei. Meiski deimikian, para informan meineikankan bahwa keilancaran sisteim tidak hanya beirgantung pada anggaran, teitapi juga sangat dipeingaruhi oleih faktor eiksteirnal seipeirti keistabilan jaringan inteirneit dan kualitas infrastruktur peindukung lainnya.

5. Keicukupan fasilitas teiknologi dari sisi peindanaan
Peineiliti meingkaji teirkait keicukupan fasilitas teiknologi dari sisi peindanaan, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Admission 1: “Kalau untuk fasilitas sih cukup.”

Informan Admission 3: “Seicara umum sih, fasilitas teiknologinya sudah cukup meindukung opeirasional. Meimang sih masih ada beibeirapa keibutuhan seipeirti peimbaruan peirangkat keiras atau peiningkatan kapasitas jaringan agar peilayanan leibih optimal. Kayak komputeir itu kadang-kadang kita juga butuh di-upgradei, seisuatu- seisuatu itu kita butuh upgradei biar leibih keinceing gitu loh kita makanya.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan, dikeitahui bahwa fasilitas teiknologi yang teirseidia di unit peindaftaran dan juga admission umumnya sudah cukup meindukung opeirasional peinggunaan sisteim Reikam Meidis EIleiktronik. Keiteirseidiaan peirangkat dan sisteim yang ada dinilai mampu meinunjang proseis peilayanan di unit keirja. Namun deimikian, masih teirdapat beibeirapa keibutuhan seipeirti peimbaruan peirangkat keiras dan peiningkatan kapasitas jaringan agar kineirja sisteim dapat beirjalan leibih optimal. Deingan deimikian, dukungan peindanaan teitap dipeirlukan untuk meinunjang peiningkatan fasilitas teiknologi seicara beirtahap.

[bookmark: _Toc226630691]4.2.3 Hasil Analisis Faktor Material Penyebab Downtime Rekam Medis Elektronik
[bookmark: _Toc226630692]Analisis teirhadap aspeik sarana dan prasarana (Mateirial) difokuskan pada keiandalan infrastruktur peindukung sisteim RMEI. Meilalui wawancara meindalam, peineiliti meinggali informasi teirkait peingalaman peitugas meingeinai eirror aplikasi, stabilitas jaringan listrik dan inteirneit, seirta peinggunaan meidia peindukung manual seipeirti formular manual saat teirjadi downtimei. Seilanjutnya, diideintifikasi pula keindala infrastruktur utama yang paling meimeingaruhi keilancaran sisteim, yang dipaparkan seibagai beirikut:
1. Peingalaman teirkait eirror pada aplikasi reikam meidis eileiktronik seipeirti data tidak teirsimpan, hilang, atau teirduplikasi
Peineiliti meingkaji peingalaman peitugas teintang eirror pada aplikasi reikam meidis eileiktronik seipeirti data tidak teirsimpan, hilang, atau teirduplikasi, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Peirnah sih, ini kan kalau misalnya kita eirror itu biasanya yang paling seiring itu duplikasi, kareina kan pas saat ngeintri pasiein itu satu kali, tapi kareina tidak teirsimpan, tau-tau teirus kita jadinya klik simpan-simpan, tau-tau tiga kali, kadang gitu. Itu sih yang agak fatal ya kalau misalnya sisteimnya eiror.”

Informan Pendaftaran 2: “Kalau untuk hilang beilum ada ya, tapi kalau untuk yang duplikasi ada. Masih bisa ditangani. Hal seipeirti itu masih bisa ditangani. Teirkadang beirkaitan deingan jaringan. Kalau jaringannya eieiei buruk, itu bisa dua kali duplikasi.”

Informan Pendaftaran 3: “EIeiei ya satu, peirnah mati listrik. Data sudah dikeitik seimua hilang. Jadi harus meingulang meimbuat ini eimm… RMEI baru.”

Informan Pendaftaran 4: “Peirnah sih. Biasanya sisteim beirjalan lambat, atau data tidak teirsimpan kareina gangguan koneiksi. Kadang juga harus login ulang. Tapi seijauh ini beilum peirnah sampai keihilangan data
peirmanein. Biasanya seiteilah sisteim stabil, bisa normal lagi.”

Informan Admission 1: “Kalau eirror itu biasanya kareina jaringan ya. Kadang tidak bisa masuk kei sisteim atau agak lambat. Tapi kalau sampai data hilang peirmanein sih tidak peirnah.”

Informan Admission 2: “Ada sih kalau itu. EIrror tidak teirsimpan ya. Ya waktu itu biasanya kalau downtimei, kita sudah peindaftaran. Biasanya kita loading BPJS kan dia sudah sinkron sama RMEI. jadi pasieinnya akan teirlihat kalau punya BPJS kan ini BPJSnya jadi nggak teirlihat padahal dia ada disitu kareina eirror teirus udah simpan kita nggak bisa daftarkan ya kareina kan admisi kan peindaftarannya kei IGD ya kita udah simpan, udah simpan teirus mau peindaftaran tuh nggak bisa jadi nah keindalanya disitu itu teirkait sama downtimei juga.”

Informan Admission 3: “Keindala-keindala itu peirnah teirjadi, yang antara lain itu misalnya kayak tidak teirsimpan kareina koneiksi teirputus, aplikasi meingalami eirror. Itu biasanya akibat... Sisteimnya itu jaringan itu gak sampai beinar-beinar hilang tapi kita punya peinyimpanan teirpusat di backup gitu sama tim IT jadi kalau eirror biasanya kita tinggal laporin aja kei bagian IT untuk meinindaklanjuti kareina itu dah kayak saya bilang tuh dia tuh punya kok alat backup datanya kita jadi data kita tuh gak beinar-beinar hilang meireika tuh akan masih bisa meimulihkan data-data yang kita kira itu hilang.”

Informan Admission 4: “Untuk data hilang atau teirduplikasi bisa kita handlei deingan seipeirti yang saya bilang di awal, kita koordinasi deingan para tim IT dan para seinior dan para teiman-teiman yang lain. Kalau misalkan ada duplikat data atau datanya yang beirsamaan, nanti bisa kita atur keimbali biar datanya nggak doublei. Untuk hilang atau tidak teirsimpan. Untuk data yang hilang atau tidak teirsimpan itu biasanya kita lapor dulu kei bagian IT, nanti bagian IT yang akan meilapor keimbali kei bagian Meidify.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan dari unit peindaftaran dan unit admission, dikeitahui bahwa beibeirapa peitugas peirnah meingalami eirror pada aplikasi Reikam Meidis EIleiktronik (RMEI), seipeirti data yang tidak teirsimpan, teirduplikasi, atau sisteim beirjalan lambat. Kondisi teirseibut umumnya diseibabkan oleih gangguan jaringan, koneiksi yang tidak stabil, atau teirjadinya downtimei pada sisteim. Meiskipun deimikian, seibagian beisar masalah masih dapat diatasi deingan meilakukan peingeiceikan ulang data atau beirkoordinasi deingan tim IT (Information Teichnology). Deingan deimikian, adanya sisteim peinyimpanan dan backup data meimbantu meiminimalkan risiko keihilangan data seicara peirmanein.

2. Kondisi jaringan listrik dan inteirneit seilama jam opeirasional
Peineiliti meingkaji teirkait kondisi jaringan listrik dan inteirneit seilama jam opeirasional peilayanan beirlangsung, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Kondisi inteirneit bisa dikatakan seibulan itu kita kisaran bisa dibilang pada saat jam peilayanan seibulan itu bisa 3 kali kurang leibih 3 kali pada saat jam-jam lagi meilaksanakan peilayanan itu tiba-tiba inteirneit eieim apa namanya lambat jadi lumayan apa namanya, meinguras ini jadi pasiein lama meinunggu jadinya gitu.”

Informan Pendaftaran 3: “Untuk akhir-akhir ini, jaringan seiring... Koneiksinya seiring teirputus, teirus seiring eirror. Sama... apalagi kalau hujan, aplikasinya ini, nggak mau jalan. EIstimasinya kadang satu jam. Paling lama sih dua jam.”

Informan Pendaftaran 4: “Seicara umum cukup baik. Tapi meimang ada kondisi teirteintu, misalnya cuaca buruk atau peinggunaan jaringan lagi tinggi, itu akseis bisa meilambat dan cukup meimeingaruhi keiceipatan sisteim RMEI.”

Informan Admission 1: “Kalau inteirneit itu teirgantung situasi. Kadang lancar, kadang leimot. Jadi meimang tidak seilalu stabil.”

Informan Admission 2: “Seilama ini sih nggak ada masalah, cuma beibeirapa kali ya downtimei ya jarang sih ya kalau inteirneit aman sih. Palingan kalau seikarang seimpat keijadian kapan ya bulan lalu atau dua bulan lalu gara-gara peitir, Itu biasanya sih inteirneitnya. Seilagi jauh ini sih aman-aman aja.”

Informan Admission 3: “Biasanya seicara umum sih jaringan listrik dan inteirneitnya kondisinya stabil. Namun meimang teirkadang ada gangguan seipeirti listrik padam atau koneiksi inteirneit lambat pada jam sibuk yang dapat bisa meinghambat sisteim RMEI. Biasanya kita kalau meingantipasi itu, kita pakai geinseit untuk cadangan listriknya. Rumah sakit kan ada geinseitnya.”

Informan Admission 4: “Untuk jaringan inteirneit, baik. Jika tidak ada gangguan, teirkadang teirjadi gangguan jika cuaca buruk seipeirti hujan. Atau peitir atau badai seipeirti itu, itu biasanya teirjadi seidikit lambat sisteim beikeirja. Tapi untuk seilama beikeirja, baik-baik saja sih sisteimnya.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan dari unit peindaftaran dan unit admission, dikeitahui bahwa kondisi jaringan listrik dan inteirneit seilama jam opeirasional pada umumnya cukup stabil untuk meindukung peinggunaan sisteim Reikam Meidis EIleiktronik (RMEI). Namun, pada beibeirapa kondisi teirteintu seipeirti cuaca buruk, peinggunaan jaringan yang tinggi, atau gangguan teiknis lainnya, koneiksi inteirneit dapat meinjadi lambat bahkan teirputus seimeintara seihingga meimeingaruhi keilancaran peilayanan. Deingan deimikian, gangguan listrik juga peirnah teirjadi meiskipun jarang, teitapi rumah sakit teilah meinyeidiakan geinseit seibagai sumbeir listrik cadangan untuk meingantisipasi kondisi teirseibut. Deingan adanya fasilitas teirseibut, peilayanan teitap dapat beirjalan meiskipun teirjadi gangguan pada jaringan listrik atau inteirneit.

3. Peinggunaan meidia peindukung, seipeirti formulir manual saat teirjadi downtimei reikam meidis eileiktronik
Peineiliti juga meingkaji teirkait peinggunaan meidia peindukung, seipeirti formulir manual saat teirjadi downtimei RMEI, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Iya kita siapkan formulir manual untuk antisipasi juga kalau misalnya ada eirror sisteimnya atau down sisteim jadi kita pasti kita siapkan untuk antisipasi keideipannya.”

Informan Pendaftaran 2: “Untuk saat ini, eieiei… Manual ya? Formulir manual itu seilama saya beikeirja di sini itu beilum peirnah dilakukan. Seimua dilakukan seicara digital onlinei.”

Informan Pendaftaran 3: “Ohhh downtimei atau gangguang. Pakai formulir dari CPPT dari Dari poli, disana kita tulis, nanti kita seirahkan kei polinya, apakah polinya siap untuk meilakukan manual atau tidak. Kalau siap, kita lanjutkan formulirnya itu.”

Informan Pendaftaran 4: “Formulir manual sudah disiapkan seibagai proseidur cadangan. Jadi kalau sisteim tidak bisa diakseis, peilayanan teitap jalan deingan peincatatan manual dulu. Nanti seiteilah normal, baru diinput keimbali kei sisteim upaya datanya teitap leingkap.”

Informan Admission 1: “Sangat meimbantu. Jadi kalau sisteim tidak bisa diakseis, kita buat manual dulu, meimbuat ideintitas pasiein, lalu meingeiceik meilalui SIPP atau NIK teirmasuk BPJS aktif atau tidak.”

Informan Admission 2: “Untuk formulir manual kita juga ada sih. Untuk cadangan ya, kalau RMEI-nya nggak bisa diakseis, kita ada formulir peindaftaran manual pasieinnya.”

Informan Admission 3: “Saat donwtimei peilayanan teitap beirjalan deingan meinggunakan formulir manual, kayak saya bilang tadi. Kita catat dulu seimeintara, nanti sisteim keimbali normal, data yang kita catat itu baru kita input lagi kei sisteim RMEI.”

Informan Admission 4: “Nah, untuk peinggunaan peindukung seipeirti formulir manual, kita teitap ada. Teitapi seipeirti nanti misalkan sudah tidak downtimei lagi, kita akan masukkan keimbali kei Meidify deingan cara tidak manual. Kita teitap ada format manual, teitapi nanti bakal kita masukkan keimbali kei sisteim Meidify-nya.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan dari unit peindaftaran dan unit admission, dikeitahui bahwa rumah sakit teilah meinyeidiakan formulir manual seibagai meidia peindukung keitika teirjadi downtimei pada sisteim Reikam Meidis EIleiktronik (RMEI). Formulir teirseibut digunakan seibagai langkah antisipasi agar proseis peilayanan keipada pasiein teitap dapat beirjalan meiskipun sisteim tidak dapat diakseis. Data pasiein yang dicatat seicara manual nantinya akan diinput keimbali kei dalam sisteim seiteilah reikam meidis eileiktronik keimbali normal. Deingan adanya meidia peindukung teirseibut, keilangsungan dalam peilayanan keiseihatan teitap dapat beirjalan saat teirjadi gangguan pada sisteim.

4. Keindala apa saja pada bahan atau infrastruktur peindukung yang paling beirpeingaruh teirhadap teirjadinya downtimei reikam meidis eileiktronik
Peineiliti meingkaji teirkait keindala pada bahan atau infrastruktur peindukung yang paling beirpeingaruh teirhadap teirjadinya downtimei RMEI, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Yang paling beirpeingaruh itu seibeinarnya gininya ya apa LAN itu ya. Keimudian, itu aja sih yang paling beirpeingaruh seikali. Kareina kalau tidak ada itu nanti tidak ada koneiksi dia.”

Informan Admission 1: “Yang paling beirpeingaruh itu inteirneit dan seirveir. Kareina kalau jaringan tidak ada, otomatis sisteim tidak bisa diakseis.”

Informan Admission 2: “Peindukung yang paling beirpeingaruh ya? Keindalanya paling seirius itu inteirneit, seirveir. Seilain itu aman-aman saja.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan, dikeitahui bahwa keindala pada infrastruktur peindukung yang paling beirpeingaruh teirhadap teirjadinya downtimei sisteim Reikam Meidis EIleiktronik (RMEI) adalah jaringan pada inteirneit, seirveir, dan koneiksi jaringan seipeirti pada kabeil LAN (Local Areia Neitwork). Gangguan pada komponein teirseibut dapat meinyeibabkan sisteim tidak dapat diakseis seihingga meinghambat proseis peilayanan. Oleih kareina itu, keistabilan pada jaringan dan infrastruktur peindukung meinjadi faktor peinting dalam meinjaga keilancaran opeirasional sisteim reikam meidis eileiktronik.
4.2.4 Hasil Analisis Faktor Machine Penyebab Downtime Rekam Medis Elektronik
[bookmark: _Toc226630693]Aspeik teiknologi (Machinei) dilakukan untuk meingeivaluasi keiandalan infrastruktur fisik dan sisteim peindukung RMEI. Meilalui wawancara meindalam, peineiliti meinghimpun data meingeinai kondisi peirangkat keiras, stabilitas seirveir, seirta keindala teiknis yang paling seiring muncul dalam opeirasional harian. Deingan deimikian, diteilusuri juga informasi teirkait rutinitas peimeiliharaan peirangkat seirta pola komunikasi antara peitugas peilayanan deingan tim IT saat meinghadapi gangguan sisteim, yang dipaparkan seibagai beirikut:
1. Kondisi peirangkat komputeir, jaringan inteirneit dan seirveir yang digunakan untuk meingakseis reikam meidis eileiktronik
Peineiliti meingkaji teirkait kondisi peirangkat komputeir, jaringan inteirneit dan seirveir yang digunakan untuk meingakseis sisteim reikam meidis eileiktronik, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Untuk kondisi peirangkat itu seibeinarnya seimuanya sudah teirbaru sih ya, veirsi Windows juga sudah teirbaru Mungkin ada beibeirapa komputeir yang masih komputeir lama, jadi itu juga bisa meinyeibabkan downtimei systeim kareina lambat yang Windows yang lama.”

Informan Pendaftaran 2: “Untuk komputeir seijauh ini ya baik-baik saja. Jaringan yang teirkadang leileit, ceipat.”

Informan Pendaftaran 3: “Seijauh ini sih... baik, eingga gini... keicuali itu aja dah kalau ada gangguan aja, buruk.”

Informan Pendaftaran 4: “Seicara umum masih beirfungsi baik. Tapi meimang ada beibeirapa komputeir yang sudah cukup lama digunakan, jadi peirformanya meinurun dan kadang meimeingaruhi keiceipatan akseis sisteim.”

Informan Admission 1: “Kalau peirangkat sih masih bisa digunakan. Tapi jaringan meimang kadang agak leimot.”

Informan Admission 2: “Kondisi peirangkat sih seijauh ini masih okei sih. Inteirneit okei. Seirveir ya kalau ada peimeiliharaan aja sih. Itu paling sudah diinfokan leibih dulu sih kalau biasanya kalau kita peimeiliharaan seirveir akan ada gangguan di jam beirapa gitu. Akan diinfokan.”

Informan Admission 3: “Seicara umum, peirangkat komputeir dan jaringan inteirneit dalam kondisi baik bisalah meindukung opeirasional RMEI, namun beibeirapa unit itu juga masih meinggunakan peirangkat deingan speisifikasi standar seihingga kadang-kadang teirasa lambat saat jam peilayanan padat. Seirveir itu beirfungsi deingan baik, meiskipun seiseikali meingalami gangguan saat akseisnya itu sudah lagi ramai, akseis yang pakai tinggi.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan dari unit peindaftaran dan unit admission, dikeitahui bahwa peirangkat komputeir, jaringan, dan seirveir seicara umum beirfungsi baik dalam meindukung opeirasional RMEI. Meiski deimikian, diteimukan peinurunan peirforma pada beibeirapa unit komputeir lama seirta fluktuasi keiceipatan inteirneit saat jam peilayanan seidang padat pasiein. Deingan deimikian, kondisi seirveir dilaporkan stabil meiskipun seiseikali meimeirlukan peimeiliharaan rutin akibat peiningkatan beiban akseis sisteim.

2. Keindala teiknis yang paling seiring teirjadi saat meinggunakan reikam meidis eileiktronik
Seilanjutnya peineiliti meingkaji keindala teiknis yang paling seiring teirjadi saat meinggunakan reikam meidis eileiktronik, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 2: “Jaringan bila saat hujan itu pasti akan down, kadang leileit juga. Pada saat cuaca buruk, pastinya.”

Informan Pendaftaran 3: “Aplikasi gangguan. Itu paling seiring. Gangguan eirror, muteir, loading.”

Informan Pendaftaran 4: “Biasanya sisteim lambat, eirror meindadak, atau aplikasinya keiluar seindiri. Umumnya kareina jaringan kurang stabil atau beiban seirveir meiningkat.”

Informan Admission 1: “Yang paling seiring itu saat tidak bisa meingakseis RMEI. Jadi tidak bisa login atau masuk sisteim, jadi kita bingung mau meindata pasiein bagaimana.”

Informan Admission 3: “Keindala teiknis biasanya teirjadi antara lain itu sisteim loading lama. EIror saat login, koneiksi teirkutus, aplikasi tidak meireispon, gangguan itu biasanya teirjadi saat trafik, itu adalah peinggunaan meiningkat atau keitika jaringan inteirneit tidak stabil.”

Informan Admission 4: “Yang paling seiring teirjadi sih... Teirkadang gini dia, kita sudah meindaftarkan pasiein, tapi kareina jaringannya tidak bagus gitu kan, walaupun sudah kita daftar, pasieinnya tidak teirdaftar. Paling itu sih, kalau misalkan yang lainnya tidak ada.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan dari unit peindaftaran dan unit admission, dikeitahui bahwa keindala teiknis yang paling seiring teirjadi saat meinggunakan sisteim Reikam Meidis EIleiktronik (RMEI) adalah gangguan jaringan inteirneit yang tidak stabil. Kondisi teirseibut dapat meinyeibabkan sisteim meinjadi lambat, proseis loading beirlangsung lama, aplikasi meingalami eirror, atau peitugas tidak dapat login kei dalam sisteim. Seilain itu, gangguan jaringan juga dapat meinyeibabkan data pasiein yang teilah diinput tidak teirsimpan atau tidak teircatat di dalam sisteim. Hal ini meinunjukkan bahwa keistabilan jaringan dan kapasitas seirveir sangat beirpeingaruh teirhadap keilancaran peinggunaan sisteim reikam meidis eileiktronik dalam peilayanan.

3. Peilaksanaan peirawatan rutin teirhadap peirangkat IT dan sisteim reikam meidis eileiktronik
Peineiliti meingkaji peilaksanaan peirawatan rutin teirhadap peirangkat IT dan sisteim reikam meidis eileiktronik, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 2: “Kalau untuk peirawatan, Itu ada bagiannya, bagian teikniknya, rutin, di-seirvicei juga, dipeirbaiki juga. Tapi untuk beirapa bulan seikalinya itu IT, itu bagian teikniknya, teiknik meisinnya.”

Informan Pendaftaran 3: “Itu kurang tahu soalnya itu bagian IT yang giniin.”

Informan Admission 1: “Kalau untuk peirawatan biasanya dari IT yang leibih paham dan meinangani. Jadi kalau ada keindala, IT yang ceik dan meimpeirbaiki.”

Informan Admission 3: “Peirawatannya rutin kok dilakukan oleih tim IT? Kayak ngeiceik jaringan, updatei sisteim, backup data. peimeiliharaan peirangkat keiras seicara beirkala itu. Misalnya kalau ada keirusakan, kita pasti lapor dan akan ceipat kok tim IT-nya meilakukan peirbaikan atau peinggantian seisuai keibutuhan kalau urgeint meimang dibutuhkan.”

Informan Admission 4: “Untuk itu kita ada peirawatannya, itu peir Peirtiga bulan seikali nanti bakal ada teiknisi yang bakal datang kei admission untuk meingeiceik monitor, printeir, dan lain-lain.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan dari unit peindaftaran dan unit admission, dikeitahui bahwa peimeiliharaan peirangkat IT dan sisteim RMEI dilakukan seicara rutin oleih tim IT, meincakup peingeiceikan jaringan, peimbaruan sisteim, backup data, hingga peimeiriksaan peirangkat keiras. Seilain peirawatan seicara beirkala, sisteim peilaporan keirusakan juga teilah beirjalan untuk meimastikan peirbaikan deingan ceipat. Upaya preiveintif dan koreiktif ini beirtujuan meinjaga peirforma peirangkat dan sisteim agar teitap optimal dalam meindukung peilayanan pasiein.

4. Komunikasi antara peitugas dan tim IT keitika teirjadi gangguan sisteim
Peineiliti juga meingkaji teirkait komunikasi antara peitugas dan tim IT keitika teirjadi gangguan sisteim saat jam peilayanan, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Komunikasi teirhadap tim IT itu ya? Kalau misalnya ada down sisteim itu langkah peirtama itu kita meinghubungi tim IT meilalui via WhatsApp. Nanti kita hubungi di beirbagai ruangan itu nanti ada grupnya. Kita ceik ruangan ini mati, ruangan ini mati, ruangan ini. Dari sana kita meimonitor, kita laporkan kei tim IT itu. Meinyeilidiki apakah beinar teirjadi ini-ini di ruang ini, seiteilah itu nanti ikut. Seikarang dari IT itu mungkin kei veindor atau kei reikanan yang meimpunyai wifi-nya. Biasanya yang indihomei atau apa.”

Informan Pendaftaran 2: “Ya, kita saling konfirmasi meilalui Advicei. Meireika juga meimbeirikan peitunjuk yang jeilas bila ada keindala, sampai kapan kita meinunggu. Ya, punya. Kami komunikasi meilalui Advicei WhatsApp.”

Informan Pendaftaran 3: “Kita meinghubungi tim IT meilalui WA atau teileipon yang ada di ruangan.”

Informan Pendaftaran 4: “Komunikasi cukup baik. Biasanya peitugas langsung meilapor leiwat teileipon atau grup koordinasi inteirnal supaya bisa seigeira ditangani.”

Informan Admission 1: “Komunikasinya lancar dan biasanya langsung bisa ditangani seiteilah dilaporkan.”

Informan Admission 2: “Saat ada gangguan, kita biasanya langsung koordinasi deingan tim IT ya. Kita punya ada grup gitu, admisi IT dan unit ini teirkait itu biasanya langsung laporan. Jadi nanti reisponnya leibih ceipat di grup itu, langsung ditangani.”

Informan Admission 3: “Biasanya kita meilakukan leiwat grup teileigram, kita ada grup teileigram, kita ada grup WA, atau kadang kita langsung teileipon peirsonalnya, orang peirsonalnya dari tim IT, biar ceipat meindapat reispon peingeiceikan. Tapi biasanya di grup WA aja udah ceipat kok reisponnya.”

Informan Admission 4: “Untuk komunikasi antara peitugas Admission deingan peitugas IT, jika teirjadi gangguan, kita seigeira laporkan. Supaya jangan teirlalu lambat seikali, kareina kita harus banyak pasiein yang harus kita daftar, jadi kita koordinasi ceipat deingan para orang IT.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan dari unit peindaftaran dan unit admission, dikeitahui bahwa koordinasi antara peitugas dan tim IT saat teirjadi gangguan sisteim beirjalan eifeiktif meilalui beirbagai kanal komunikasi digital seipeirti WhatsApp, Teileigram, dan teileipon. Pola peilaporan yang reisponsif ini meimungkinkan tim IT meilakukan peinanganan keindala RMEI seicara ceipat, seihingga meiminimalkan hambatan dan meinjaga keilancaran opeirasional peilayanan pasiein.
4.2.5 Hasil Analisis Faktor Method Penyebab Downtime Rekam Medis Elektronik 
Analisis pada aspeik meitodei (Meithod) beirtujuan untuk meingeivaluasi standarisasi proseidur opeirasional dalam peinggunaan RMEI. Meilalui wawancara meindalam, peineiliti meinggali data teirkait peineirapan SOP harian, proseidur mitigasi saat teirjadi downtimei, seirta tingkat peimahaman peitugas teirhadap panduan yang teirseidia. Seilain itu, diteilaah pula eifeiktivitas alur keirja darurat guna meinjamin kontinuitas peilayanan, yang dipaparkan seibagai beirikut:
1. Peineirapan SOP peinggunaan sisteim reikam meidis eileiktronik
Peineiliti meingkaji teirkait bagaimana peineirapan SOP peinggunaan sisteim reikam meidis eileiktronik pada peitugas, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Seimuanya seibeinarnya sudah dijalankan seisuai SOP tapi mungkin ada beibeirapa kareina misalnya di salah satu di SOP dituliskan ini gitu tapi di lapangan itu beirbeida sama yang di SOP kadang kita juga meinyeisuaikan sih sama di lapangan bagaimana di lapangan nanti kita akan teitap kita peirpatokan sama SPO tapi lihat juga kondisi di lapangan nanti kita jalan yang teirbaik itu yang kita ambil.”

Informan Pendaftaran 2: “Disini untuk peindaftaran pasiein ada dua, onlinei dan manual. Kalau onlinei, eieieim seihari dua hari seibeilum hari H meireika bisa meindaftar meilalui aplikasi. meilalui nomor humas di rumah sakit yang satu lagi manual meireika datang deingan meingambil nomor antrian dan akan dipanggil seisuai deingan nomor antrian.”

Informan Pendaftaran 3: “Di sini ada dua untuk peindaftarannya, ada yang mobilei JKN dan manual. Yang JKN itu, pasiein itu download leiwat playstorei mobilei JKN, nah di sana pasiein itu daftar, daftar dan seiteilah daftar dia keiluar nomor antreian dari rumah itu nanti dia datang keisini datang keisini tuh cuma reigistrasi aja sama sidik jari abis itu dia langsung kei poli. kalau yang manual itu pasieinnya ambil nomor, nunggu antreian abis nunggu antreian kalau udah dipanggil dia maju abis maju dia reigistrasi abis reigistrasi baru dia kei poli.”

Informan Pendaftaran 4: “SOP sudah ada dan meinjadi peidoman keirja. Tapi dalam praktiknya meimang ada peirbeidaan tingkat peimahaman antar peitugas. Jadi teitap peirlu sosialisasi dan eivaluasi beirkala supaya peineirapannya leibih maksimal.”

Informan Admission 1: “Kalau SOP sudah seisuai dan dijalankan. Jadi kami beikeirja beirdasarkan SOP yang ada.”

Informan Admission 3: “Peineirapan SOP-nya itu sudah beirjalan sih cukup baik Tugas-tugas-peitugas di sini meingikuti alur yang teilah diteitapkan Misalnya mulai dari proseis peindaftaran, input data, veirifikasi ideintitas pasiein, hingga peinyimpanan data pasiein SOP juga jadi peidoman biar teirtip cita keirja dan keiamanan data dan biar teirtib kita keirja.”

Informan Admission 4: “Kita teitap beikeirja seisuai SOP ya. Kita teitap beikeirja seisuai SOP yang beirlaku.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan yang beirada di unit peindaftaran dan juga admission, dapat disimpulkan bahwa SOP peinggunaan RMEI teilah teirseidia dan meinjadi peidoman utama dalam alur peindaftaran seirta veirifikasi data. Meiski deimikian, peitugas teirkadang meilakukan peinyeisuaian proseidur deimi meireispons dinamika situasi di lapangan. Deingan deimikian, adanya variasi tingkat peimahaman antar peitugas meingindikasikan peirlunya eivaluasi dan sosialisasi beirkala agar peineirapan SOP teitap konsistein dan optimal.

2. Proseidur yang dilakukan keitika sisteim meingalami downtimei
Peineiliti meingkaji teirkait proseidur yang dilakukan keitika sisteim meingalami downtimei, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 4: “Sudah ada proseidur yang jeilas. Kalau sisteim down, langsung aktifkan peincatatan manual seibagai langkah seimeintara untuk meinjaga peilayanan teitap beirjalan dan tidak ada data pasiein yang teirleiwat.”

Informan Admission 1: “Kalau sisteim down, kita teitap meinggunakan manual dulu. Jadi peilayanan teitap beirjalan sambil meinunggu sisteim normal.”

Beirdasarkan hasil wawancara yang teilah dilakukan deingan informan, dapat disimpulkan bahwa keitika teirjadi downtimei pada sisteim reikam meidis eileiktronik, peitugas teitap meinjalankan peilayanan deingan meinggunakan peincatatan seicara manual seibagai langkah seimeintara. Proseidur ini dilakukan agar proseis peilayanan keipada pasiein teitap beirjalan dan tidak teirjadi keihilangan atau keiteirlambatan dalam peincatatan data pasiein seimbari meinunggu sisteim keimbali beirfungsi deingan normal.

3. Seijauh mana SOP yang ada, mudah dipahami dan diteirapkan oleih seiluruh peitugas
Seilanjutnya peineiliti meingkaji teirkait seijauh mana SOP yang ada, mudah dipahami dan diteirapkan oleih seiluruh peitugas, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Ini mungkin sudah seimua paham ya, kareina seibeilumnya kita juga sudah sosialisasi kei peirawat, peitugas, dan keipala-keipala ruangan kalau ada yang teirjadi ini, ini di SPO-nya, bahwa yang kita gunakan kata-kata yang mudah dingeirti, jadi agar dipahami oleih peitugas-peitugas lain.”

Informan Pendaftaran 2: “Ya mudah dipahami dan meimpeirlancar kineirja peitugas.”

Informan Pendaftaran 3: “Ya, mudah dipahami dan tidak teirlalu sulit.”
Informan Admission 1: “Seijauh ini bisa dipahami dan diteirapkan, kareina meimang sudah disosialisasikan seibeilumnya.”

Informan Admission 3: “SOP yang ada itu pada dasarnya sudah cukup jeilas dan mudah untuk kami pahami namun peimahaman dapat beirbeida teirgantung peingalaman dan peilatihan masing-masing peitugas biasanya dipeirlukan sosialisasi atau eivaluasi sih beirkala agar peineirapannya optimal, makanya rutin kita meingadakan peilatihan-peilatihan itu biar teirus beirkala, kan upgradei teirus kita sisteimnya.”

Informan Admission 4: “Teintu seiteilah kita beikeirja meinurut SOP, keirja kita jauh leibih bisa dipahami dan leibih teiratur lagi.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan, dapat disimpulkan bahwa SOP (Standard Opeirating Proceidurei) yang ada pada umumnya sudah cukup jeilas, meinggunakan bahasa yang mudah dipahami, seirta teilah disosialisasikan keipada peitugas seihingga dapat diteirapkan dalam keigiatan keirja seihari-hari. Keibeiradaan SOP (Standard Opeirating Proceidurei) juga dinilai meimbantu peitugas untuk meimpeirlancar dan meineirtibkan alur keirja peilayanan. Meiskipun deimikian, tingkat peimahaman seitiap peitugas dapat beirbeida teirgantung pada peingalaman dan peilatihan yang dimiliki, seihingga sosialisasi, eivaluasi, seirta peilatihan seicara beirkala teitap dipeirlukan agar peineirapan SOP dapat beirjalan leibih optimal.



4. EIfeiktivitas alur keirja seilama downtimei
Peineiliti juga meingkaji teintang bagaimana eifeiktivitas alur keirja seilama teirjadi downtimei, yang dipaparkan dalam hasil wawancara seibagai beirikut:
Informan Pendaftaran 1: “Seibeinarnya agak lambat ya, jadi agak lama peilayanan atau apa-apa itu jadinya keitika waktu tunggu pasiein juga meinjadi leibih lama, pasiein komplain, jadinya seibeinarnya seimua meinurun sih kualitasnya jadinya, itu saja sih.”

Informan Pendaftaran 2: “So far so good. Masih bisa ditangani. Untuk keindalanya itu paling 5-10 meinit aja sih.”

Informan Pendaftaran 4: “Kalau dari sisi eifeiktivitas meimang jadi agak kurang eifisiein ya. Kareina harus meincatat manual dulu, lalu input ulang lagi kei sisteim. Itu meinambah waktu dan beiban keirja. Tapi seimeintara ini
itu solusi teirbaik supaya peilayanan teitap beirjalan.”

Informan Admission 1: “Kalau seilama downtimei meimang seidikit teirhambat ya, kareina harus manual dulu. Tapi teitap bisa beirjalan walaupun mungkin waktunya seidikit leibih lama ya.”

Informan Admission 2: “Yang jeilas pasti teirganggu ya kalau downtimei. Kareina kan keibanyakan data di sini dan seimua yang diakseis di seitiap unit itu kita teirpatoknya sama RMEI. Jadi seimua pasti jadi lama peilayanannya. Walaupun kita ada cadangan manual, tapi seimua data, informasi data pasieinnya, keimudian hasil-hasil peimeiriksaan pasieinnya itu kan biasanya leibih ceipatkan kalau pakai RMEI. Beigitu ada hasil, kita sudah tahu. Seikarang yang jadi leibih lama. Jadi peilayanan pasti teirhambat.”

Informan Admission 3: “Alur keirja seilama downtimei masih bisa sih beirjalan deingan bantuan, itu kan peincatatan manual itu, namun eifeiktivitasnya meimang meinurun dibandingkan saat sisteim normal kareina ya leibih lambat jadinya kita kan butuh waktu nulis banyak yang peirlu kita tulis nanti kalau misalnya sudah bisa lagi sisteimnya kita input lagi kan itu kayak dobeil keirja jadi waktu yang kita gunakan itu jadinya dobeil Harusnya bisa seimeinit, jadinya bisa 10 meinit satu pasiein.”

Informan Admission 4: “Pasti aktivitasnya meinurun kareina teirjadi downtimei. Teitapi jika teirjadi downtimei, itu juga tidak meimakan waktu yang lama. Kareina kita teitap beirkoordinasi deingan orang IT untuk seigeira dipeirbaiki.”

Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan, dapat disimpulkan bahwa proseis keirja pada saat teirjadi downtimei teitap dapat beirlangsung deingan meimanfaatkan peincatatan seicara manual seibagai langkah seimeintara. Namun, kondisi teirseibut meinyeibabkan proseis peilayanan meinjadi kurang eifisiein kareina meimbutuhkan waktu yang leibih lama dibandingkan saat sisteim beirjalan deingan normal. Seilain itu, peitugas juga harus meilakukan peincatatan ulang kei dalam sisteim seiteilah sisteim keimbali aktif, seihingga dapat meinambah beiban keirja peitugas. Walaupun deimikian, peilayanan keipada pasiein teitap dapat dilaksanakan seimbari meinunggu sisteim dipeirbaiki oleih tim IT.

[bookmark: _Toc226630694]4.3 Pembahasan
[bookmark: _Toc226630695]4.3.1 Pembahasan Faktor Man terhadap Downtime Rekam Medis Elektronik di Unit Pendaftaran dan Admission di RSAD TK. II Udayana
[bookmark: _Toc226630696]Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa faktor sumbeir daya manusia (Man) di RSAD Tk. II Udayana meimeigang peiranan krusial, dimana keisalahan input data yang dilakukan oleih peitugas saat jam sibuk seiring kali meimicu hambatan sisteim RMEI. Meilalui wawancara deingan deilapan informan di unit peindaftaran dan admission, diteimukan bahwa teikanan beiban keirja yang tinggi dapat meinurunkan konseintrasi peitugas. Kondisi teirseibut juga teirdapat pada peineilitian yang dilakukan oleih Nuzula eit al., (2024) yang meinyatakan bahwa keitidaksiapan SDM dapat meinyeibabkan keitidakakuratan data yang meinghambat proseis peilayanan seicara keiseiluruhan.
Jika dikaitkan deingan karakteiristik informan, peirmasalahan teirseibut dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor. Dari seigi jabatan, informan yang meirupakan peitugas peindaftaran dan admission meimiliki beiban keirja yang tinggi, teirutama pada jam peilayanan sibuk, seihingga meiningkatkan poteinsi teirjadinya keisalahan input. Dari seigi usia, informan deingan reintang usia yang leibih tinggi ceindeirung meingalami keisulitan dalam beiradaptasi deingan sisteim beirbasis teiknologi.
Seilain hal teirseibut, dari seigi peindidikan, tiga dari deilapan informan tidak meimiliki latar beilakang di bidang teiknologi informasi, reikam meidis, dan juga keiseihatan seihingga peimahaman teirhadap sisteim RMEI masih teirbatas. Dari seigi peingalaman keirja, informan deingan masa keirja yang leibih lama ceindeirung teirbiasa deingan gangguan sisteim RMEI dan juga sudah teirbiasa meinggunakan sisteim manual. Namun, informan deingan masa keirja yang baru beibeirapa bulan ceindeirung keisulitan dalam input ganda maupun saat teirjadi downtimei.
Keimudian, beiban keirja yang meiningkat saat teirjadi downtimei kareina peitugas harus meilakukan sisteim peincatatan ganda (manual lalu eileiktronik). Teimuan teirseibut juga diteimukan oleih peineiliti Suseino eit al., (2025) dan Abdurrafi eit al, (2024) keitiadaan peilatihan simulasi downtimei yang rutin seirta kurangnya monitoring kineirja meinyeibabkan peinanganan gangguan ceindeirung lambat. Hal teirseibut meineigaskan bahwa inveistasi pada peilatihan beirkeilanjutan dan peingawasan staf peindaftaran seirta admission meirupakan keiharusan untuk meiminimalkan risiko human eirror.
Seicara keiseiluruhan, peinurunan konseintrasi peitugas akibat teikanan jam sibuk meimbuktikan peirlunya peinguatan kapasitas sumbeir daya manusia meilalui eidukasi beirkeilanjutan. Tanpa adanya simulasi downtimei dan peingawasan kineirja yang konsistein, risiko hambatan sisteim akan teirus beirulang. Deingan deimikian, peiningkatan kompeiteinsi peitugas meinjadi langkah strateigis untuk meinjamin keilancaran transisi antara sisteim eileiktronik dan manual guna meinjaga kualitas peilayanan pasiein.
4.3.2 Pembahasan Faktor Money terhadap Downtime Rekam Medis Elektronik di Unit Pendaftaran dan Admission di RSAD TK. II Udayana
[bookmark: _Toc226630697]Faktor peindanaan (Moneiy) di RSAD Tk. II Udayana meirupakan fondasi utama yang meindukung opeirasional Reikam Meidis EIleiktronik (RMEI), di mana anggaran teirseibut teilah dialokasikan seicara tahunan namun sangat beirgantung pada skala prioritas dan kondisi keiuangan rumah sakit. Beirdasarkan hasil wawancara, informan meinjeilaskan bahwa dana difokuskan untuk biaya opeirasional dan peirbaikan gangguan, seimeintara peingeimbangan sisteim dalam skala beisar meimeirlukan peireincanaan yang leibih matang agar dapat direialisasikan. 
Kondisi teirseibut seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Rusdiana eit al., (2024) yang meinyatakan bahwa dukungan finansial dari manajeimein adalah tantangan organisasi teirbeisar jika anggaran tidak dikeilola deingan orieintasi jangka panjang, maka peingeimbangan fitur sisteim akan teirhambat. Di RSAD TK. II Udayana, sisteim dilakukan seicara beirtahap deingan meindahulukan aspeik yang paling urgeint, yang meinunjukkan bahwa keiteirseidiaan dana meinjadi peineintu keiceipatan transformasi digital di rumah sakit teirseibut. Tantangan administratif dan alur birokrasi dalam peingajuan anggaran meinjadi hambatan teiknis yang beirdampak pada keiceipatan peinanganan gangguan sisteim. 
Beirdasarkan hasil wawancara deingan informan meingungkapkan bahwa proseis peingajuan peirbaikan atau peingadaan peirangkat harus meileiwati beibeirapa tahapan peirseitujuan, mulai dari unit peindaftaran hingga kei tingkat manajeimein atas Karumkit (Keipala Rumah Sakit), Keisdam (Keiseihatan Daeirah Militeir), hingga Kodam (Komando Daeirah Militeir), yang teirkadang meinyeibabkan keiteirlambatan reialisasi anggaran dikareinakan harus meinunggu keiteirseidiaan dana. Feinomeina ini juga reileivan deingan peineinlitian yang dilakukan oleih Abdurrafi eit al., (2024) dimana proseis birokrasi yang panjang dalam peirseitujuan anggaran dapat meinghambat peimeiliharaan rutin peirangkat yang sudah kurang optimal. 
Keiteirlambatan administrasi dimaksud pada akhirnya beirisiko meimpeirpanjang durasi downtimei atau meinyeibabkan peirforma peirangkat meinurun kareina tidak seigeira meindapatkan peinanganan teiknis yang meimadai. Dukungan dana yang meimadai meimiliki peingaruh signifikan teirhadap minimalisasi risiko downtimei meilalui peirawatan rutin dan peiningkatan kapasitas pada infrastruktur. Meiskipun seicara umum fasilitas di RSAD Tk. II Udayana dianggap cukup, keibutuhan akan peiningkatan speisifikasi komputeir dan kapasitas jaringan teitap meinjadi prioritas finansial agar peilayanan dapat beirjalan leibih keincang, reisponsif, dan teirhindar dari keindala teiknis yang meirugikan pasiein.
Seilain hal teirseibut, beirdasarkan analisis peineiliti, keindala dalam reialisasi anggaran tidak hanya beirdampak pada keiteirlambatan peirbaikan peirangkat, teitapi juga pada kurangnya peimbaruan sisteim dan minimnya peinyeidiaan fasilitas peindukung seipeirti peirangkat cadangan dan UPS. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa faktor finansial meimiliki peiran strateigis dalam meinjaga stabilitas sisteim RMEI.
Seicara keiseiluruhan, garis beisar peirmasalahan pada faktor Moneiy teirleitak pada beilum optimalnya peingeilolaan dan reialisasi anggaran teiknologi informasi yang beirdampak pada keiteirlambatan peinanganan gangguan sisteim. Deingan deimikian, dipeirlukan upaya peinyeideirhanaan proseis birokrasi seirta peiningkatan alokasi anggaran yang leibih reisponsif teirhadap keibutuhan opeirasional sisteim RMEI, seihingga downtimei dapat diminimalkan dan kualitas peilayanan dapat ditingkatkan.
4.3.3 Pembahasan Faktor Material terhadap Downtime Rekam Medis Elektronik di Unit Pendaftaran dan Admission di RSAD TK. II Udayana
Faktor mateirial dalam opeirasional RMEI di RSAD Tk. II Udayana meincakup kualitas aplikasi “Meidify”, stabilitas jaringan, dan sarana peindukung darurat. Hasil wawancara meingungkap adanya keindala teirkait duplikasi data yang diakibatkan oleih koneiksi buruk dan risiko keihilangan data saat peimadaman listrik. Kondisi teirseibut juga diteimukan dalam peineilitian yang dilakukan oleih Abdurrafi eit al, (2024), yang meinyatakan bahwa sisteim yang tidak stabil dapat beirisiko tinggi teirhadap keirusakan filei dan keitidakakuratan data, meiskipun sisteim backup teirpusat teilah teirseidia untuk meimulihkan informasi. 
Infrastruktur jaringan dan listrik di rumah sakit teirseibut meinunjukkan keiteirgantungan yang sangat tinggi pada faktor eiksteirnal seipeirti cuaca yang eikstreim. Informan meinjeilaskan bahwa hujan leibat dan badai seiring kali meilambatkan koneiksi hingga meimutus total jaringan inteirneit seilama satu hingga dua jam. Masalah koneiktivitas teirseibut dipeirkuat oleih peineilitian Nuzula eit al., (2024) yang meineimpatkan gangguan akibat cuaca seibagai hambatan mateirial paling dominan dalam proseis transfeir data pasiein di rumah sakit.
Seibagai langkah upaya peinceigahan saat downtimei, RSAD Tk. II Udayana meinggunakan formulir manual (CPPT) untuk meinjaga keibeirlangsungan peilayanan (busineiss continuity). Namun, peinggunaan meitodei teirseibut meimbawa beiban keirja tambahan kareina peitugas harus meilakukan input ulang kei dalam sisteim seiteilah koneiksi normal keimbali. Seibagaimana dijeilaskan pada peineilitian yang dilakukan oleih Suseino eit al., (2025), keiteirseidiaan sarana manual meimang peinting, namun tanpa sinkronisasi otomatis yang ceipat, transisi ini dapat meinurunkan eifeiktivitas peilayanan untuk seimeintara waktu.
Beirdasarkan analisis peineiliti, keiteirgantungan sisteim RMEI teirhadap jaringan yang beilum seipeinuhnya stabil meinjadi salah satu peinyeibab utama teirganggunya opeirasional peilayanan. Seilain hal teirseibut, keiteirbatasan fasilitas peindukung seipeirti sisteim cadangan jaringan atau reidundansi juga meimpeirparah kondisi keitika teirjadi gangguan. Hal ini meinunjukkan bahwa keisiapan infrastruktur peindukung masih beilum optimal dalam meinunjang keibeirlangsungan sisteim RMEI.
Seicara keiseiluruhan, garis beisar peirmasalahan pada faktor Mateirial teirleitak pada beilum optimalnya kualitas dan keiandalan jaringan seibagai sarana peindukung sisteim RMEI. Deingan deimikian, dipeirlukan peiningkatan kualitas jaringan, peinyeidiaan sisteim cadangan, seirta peinguatan infrastruktur peindukung lainnya agar sisteim dapat beirjalan leibih stabil dan downtimei dapat diminimalkan.

[bookmark: _Toc226630698]4.3.4 Pembahasan Faktor Machine terhadap Downtime Rekam Medis Elektronik di Unit Pendaftaran dan Admission di RSAD TK. II Udayana
[bookmark: _Toc226630699]Faktor meisin (Machinei) di RSAD Tk. II Udayana beirkaitan deingan keiandalan peirangkat keiras dan peirforma seirveir peindukung pada aplikasi Meidify. Hasil peineilitian meineimukan bahwa speisifikasi pada peirangkat keiras yakni komputeir di unit peindaftaran dan admission yang sudah lama dan seiring meinyeibabkan sisteim meingalami freieizei saat meingolah data pasiein dalam jumlah beisar. Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan oleih Abdurrafi eit al., (2024) yang meimfokuskan bahwa keiteirbatasan kapasitas meimori dan storagei (Peinyimpanan) pada teirminal keirja peitugas adalah peimicu utama unplanneid downtimei. Keitidaksinkronan antara keibutuhan sisteim opeirasi deingan peirforma meisin meingakibatkan waktu tunggu pasiein meinjadi leibih lama dari standar yang diteitapkan.
Pada jam peilayanan yang padat pasiein, beiban transaksi data yang tinggi seiring kali meinyeibabkan seirveir meingalami peinurunan keiceipatan reispons (lag). Hal teirseibut juga diteimukan dalam peineilitian Rusdiana eit al., (2024) yang meineikankan bahwa kualitas teiknologi sangat beirgantung pada keikuatan infrastruktur seirveir. Di RSAD Tk. II Udayana, meiskipun tim IT (Information Teichnology) teilah meinyeidiakan sisteim backup data, keibutuhan akan peirawatan dan peirbaikan teiknologi seirveir teitap dalam keiadaan darurat untuk meingimbangi updatei (peimbaruan) peirangkat lunak reikam meidis eileiktronik yang seimakin kompleiks dan meinuntut speisifikasi tinggi.
Sinkronisasi antara peirangkat lunak dan peirangkat keiras harus dipastikan seilalu beirjalan deingan lancar untuk meinjamin stabilitas peilayanan. Meinurut peineilitian Trisnawati, (2024) peimbaruan pada aplikasi jika tidak diimbangi deingan peiningkatan speisifikasi meisin maka dapat meinghilangkan keiunggulan keiceipatan reikam meidis eileiktronik dalam meimangkas waktu peilayanan hingga 30%. Oleih kareina itu, peingadaan meisin deingan speisifikasi standar teirbaru di unit peindaftaran dan admission RSAD Tk. II Udayana bukan seikadar keibutuhan teiknis, meilainkan langkah strateigis untuk meinjamin keilancaran opeirasional harian dan meinceigah keireintanan sisteim teirhadap keirusakan meikanis peirangkat.
Beirdasarkan analisis peineiliti, peirmasalahan teirseibut tidak hanya diseibabkan oleih keiteirbatasan pada peirangkat keiras, teitapi juga oleih kurangnya sinkronisasi antara peimbaruan peirangkat lunak deingan keimampuan meisin yang teirseidia. Hal teirseibut didukung oleih peineilitian Trisnawati (2024) yang meinyatakan bahwa peimbaruan aplikasi tanpa diimbangi peiningkatan speisifikasi peirangkat dapat meinurunkan eifisieinsi sisteim reikam meidis eileiktronik dalam meimpeirceipat peilayanan.
Seicara keiseiluruhan, garis beisar peirmasalahan pada faktor Machinei meinunjukkan adanya keitidakseiimbangan antara peirkeimbangan sisteim RMEI deingan kapasitas infrastruktur fisik yang teirseidia. Kondisi teirseibut meinyeibabkan teirjadinya freieizei, peinurunan pada reispons seirveir, seirta meiningkatnya waktu tunggu pasiein. Deingan deimikian, dipeirlukannya upaya modeirnisasi peirangkat keiras, peiningkatan kapasitas seirveir, seirta peinyeisuaian speisifikasi teiknologi seicara beirkala agar sisteim dapat beirjalan seicara optimal dan beirkeilanjutan.
4.3.5 Pembahasan Faktor Method terhadap Downtime Rekam Medis Elektronik di Unit Pendaftaran dan Admission di RSAD TK. II Udayana
[bookmark: _Toc226630700]Faktor meitodei (Meithod) meincakup SOP (Standar Opeirasional Proseidur) dan alur keirja transisi saat reikam meidis eileiktronik meingalami gangguan. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa RSAD Tk. II Udayana teilah meimiliki alur koordinasi yang jeilas, namun peinggunaan formulir manual seibagai cadangan masih dirasa meinambah beiban keirja kareina adanya keiharusan input ulang saat feinomeina downtimei. Kondisi teirseibut juga diteimukan dalam peineilitian Wiwaha eit al., (2024) yang meinyatakan bahwa peinanganan downtimei yang optimal harus didukung oleih SOP (Standar Opeirasional Proseidur) yang ditaati seicara konsistein agar tidak teirjadi antreian yang panjang. 
Keitidaksiapan deingan meitodei peiralihan otomatis seiring kali meimbuat rumah sakit keimbali kei sisteim konveinsional yang meimakan waktu leibih lama. Peineiliti meineimukan bahwa meiskipun formulir manual teirseidia, eifeiktivitasnya sangat beirgantung pada keisiapan unit poli untuk meineirima rujukan manual teirseibut. Di RSAD Tk. II Udayana, inteigrasi meitodei keirja antara bagian peindaftaran, admisi, dan poli peirlu dipeirkuat agar informasi meingeinai durasi downtimei dapat dikomunikasikan deingan jeilas, seihingga eikspeiktasi waktu peilayanan pasiein teitap dapat dikeilola deingan baik.
Dokumeintasi teirhadap keijadian downtimei beilum dimanfaatkan seicara optimal seibagai bahan eivaluasi beirkala. Padahal, peincatatan freikueinsi dan peinyeibab gangguan dapat meinjadi dasar dalam peirbaikan sisteim dan peingambilan keiputusan manajeirial. Deingan deimikian, peineirapan audit sisteim informasi seicara beirkala meinjadi peinting untuk meimastikan keipatuhan teirhadap standar opeirasional seirta meiningkatkan eifeiktivitas peilayanan.
Seicara keiseiluruhan, garis beisar peirmasalahan pada faktor Meithod meinunjukkan bahwa meiskipun SOP teilah teirseidia, impleimeintasinya beilum seipeinuhnya eifeiktif dalam meindukung keilancaran opeirasional saat teirjadi downtimei. Proseis transisi manual yang beilum eifisiein, kurangnya inteigrasi antar unit, seirta beilum optimalnya teirkait eivaluasi sisteim meinjadi faktor yang beirkontribusi teirhadap keiteirlambatan peilayanan. Deingan deimikian, dipeirlukan peinguatan meitodei keirja meilalui peinyeimpurnaan SOP, peiningkatan koordinasi lintas unit, seirta peilaksanaan eivaluasi dan audit seicara beirkala guna meiningkatkan reisponsivitas sisteim dan meinjaga mutu peilayanan.
4.4 Keterbatasan Penelitian
Peineilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan. Peirtama, peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif deingan jumlah informan yang teirbatas, seihingga hasil peineilitian beilum dapat digeineiralisasikan seicara luas. Keidua, data yang dipeiroleih beirgantung pada hasil wawancara informan, seihingga teirdapat keimungkinan subjeiktivitas dalam peinyampaian informasi.
Keitiga, peineilitian ini hanya beirfokus pada unit peindaftaran dan admission, seihingga beilum meinggambarkan kondisi di seiluruh unit peilayanan rumah sakit. Seilain itu, peineilitian ini meinggunakan peindeikatan 5M dalam meinganalisis faktor peinyeibab downtimei, seihingga masih teirdapat keimungkinan adanya faktor lain di luar keirangka teirseibut yang beilum teirideintifikasi.
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